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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Digital Transformation, Alliance

ManagementCapabilities, dan Supply Chain Capabilities berpengaruh terhadap Supply Chain Competitive
Performance, serta mengevaluasi peran moderasi dari Environmental Uncertainty. Penelitian ini dilakukan
pada perusahaan-perusahaan freight forwarding menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model
analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Alliance Management Capabilities memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Digital
Transformation dan Supply Chain Capabilities. Selain itu, Digital Transformation secara signifikan
meningkatkan empat dimensi utama Supply Chain Capabilities, yaitu Information Exchange, Activity
Integration, Collaboration, dan Responsiveness. Sementara itu, Information Exchange, Activity Integration,
dan Responsiveness memberikan dampak positif yang signifikan terhadap Supply Chain Competitive
Performance, sedangkan Collaboration tidak memberikan pengaruh signifikan. Penelitian ini juga
menemukan bahwa Environmental Uncertainty tidak memoderasi hubungan antara Digital Transformation
dan Supply Chain Competitive Performance. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan aliansi
strategis dan transformasi digital dalam memperkuat kapabilitas rantai pasok dan meningkatkan daya saing
operasional perusahaan. Penelitian ini memberikan wawasan strategis bagi pelaku industri logistik untuk
mengoptimalkan sinergi antar mitra, memperluas adopsi teknologi digital, dan meningkatkan kapabilitas
rantai pasok dalam menghadapi tantangan bisnis yang dinamis.

Keywords: Digital Transformation, Alliance Management Capability, Supply Chain Capability, Supply
Chain Competitive Performance, Environmental Uncertainty

Pendahuluan

Industri logistik kargo udara telah menjadi salah satu sektor kunci dalam
mendukung perdagangan global dan rantai pasokan modern (Putri, 2024). Kecepatan,
keandalan, dan keamanan yang ditawarkan oleh moda transportasi ini menjadikannya
solusi utama untuk pengiriman produk bernilai tinggi dan barang yang sangat sensitif
terhadap waktu, seperti produk farmasi, dokumen penting, barang elektronik, serta
produk yang mudah rusak. Data menunjukkan bahwa meskipun secara volume, kargo
udara hanya mencakup kurang dari 1% dari total perdagangan dunia, nilai ekonominya
mencapai lebih dari 35% dari total nilai perdagangan global, dengan volume kargo udara
mencapai 245 miliar ton pada tahun 2023 (IATA, 2024). Angka ini menegaskan bahwa
keberhasilan sektor kargo udara adalah salah satu fondasi utama bagi keberlanjutan
perdagangan internasional dan ekonomi global.

Namun, di balik pertumbuhan tersebut, industri ini menghadapi tantangan yang
semakin kompleks, terutama dalam merespons ketidakpastian lingkungan (environmental
uncertainty) yang terus meningkat (Wang et al., 2021). Pandemi COVID-19 menjadi titik
balik yang menunjukkan kelemahan sekaligus potensi sektor ini dalam menghadapi krisis
global (Tan & Lee, 2020). Selama pandemi, kebutuhan mendesak untuk pengiriman
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peralatan medis, alat kesehatan, dan barang esensial lainnya mengungkapkan pentingnya
infrastruktur kargo udara yang efisien dan tangguh (Chong et al., 2021). Meski mampu
bertahan lebih baik dibandingkan sektor transportasi penumpang, banyak perusahaan
logistik udara mengalami tekanan luar biasa akibat perubahan mendadak dalam
permintaan pasar, pembatasan logistik, dan gangguan rantai pasokan global (Ibrahim &
Firdaus, 2022). Hal ini menggarisbawahi perlunya strategi yang lebih adaptif, berbasis
teknologi, dan didukung oleh kolaborasi yang kuat untuk memastikan keberlanjutan daya
saing perusahaan di sektor ini (Hansen & Bakker, 2020). Kebutuhan akan sistem
manajemen rantai pasokan yang lebih fleksibel juga semakin mendesak di tengah
perubahan yang cepat dan ketidakpastian yang dihadapi oleh industri (Liu & Zhang,
2021). Oleh karena itu, inovasi teknologi dan kolaborasi lintas sektor menjadi kunci untuk
meningkatkan ketahanan sektor logistik udara di masa depan (Santos & Martin, 2022).

Salah satu solusi strategis yang telah diidentifikasi adalah penerapan Digital
Transformation sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat
kemampuan analitik, dan mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. Digital
transformation memungkinkan perusahaan logistik untuk memanfaatkan teknologi
seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), blockchain, dan cloud
computing untuk mengintegrasikan proses rantai pasok mereka. Perusahaan yang berhasil
menerapkan transformasi digital terbukti lebih mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
disrupsi dan menciptakan keunggulan kompetitif di pasar global yang semakin dinamis
(Rameshwar et al., 2024). Namun, pada praktiknya, banyak perusahaan masih
menghadapi tantangan besar dalam mengimplementasikan transformasi digital ini secara
efektif.

Tantangan tersebut meliputi kurangnya integrasi antarorganisasi, keterbatasan
sumber daya, serta kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan teknologi baru secara
maksimal. dan memanfaatkan peluang pasar secara lebih efisien. Kemampuan ini sangat
relevan dalam mendukung Digital Transformation, karena keberhasilan transformasi
digital sering kali bergantung pada kolaborasi erat dengan mitra eksternal. Misalnya,
kolaborasi dengan penyedia teknologi dapat mempercepat adopsi teknologi baru,
sementara kerja sama dengan pemasok dan pelanggan dapat meningkatkan pertukaran
informasi dan koordinasi aktivitas dalam rantai pasok

Namun, meskipun Digital Transformation dan Alliance Management Capability
telah diidentifikasi sebagai faktor kunci keberhasilan dalam industri logistik, masih
terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan mengenai bagaimana kedua faktor ini
bekerja secara sinergis untuk memperkuat Supply Chain Capabilities. Supply Chain
Capabilities, yang mencakup kemampuan seperti information exchange, activity
integration, coordination, dan responsiveness, merupakan elemen penting yang
menghubungkan transformasi digital dengan kinerja kompetitif (Supply Chain
Competitive Performance).

Perusahaan dengan kapabilitas rantai pasok yang kuat lebih mampu merespons
perubahan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan nilai yang lebih
besar bagi pelanggan. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik

1548



Pengaruh Digital Transformation Dan Alliance Management Capability Terhadap Supply Chain
Competitive Performance dengan Moderasi Environmental Uncertainty

mengeksplorasi bagaimana sinergi antara transformasi digital dan manajemen aliansi
dapat meningkatkan kapabilitas ini, terutama dalam konteks ketidakpastian lingkungan
yang tinggi

Di Indonesia, sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di
Asia Tenggara, sektor logistik udara memiliki peran strategis dalam mendukung
perdagangan internasional dan domestik. Bandara Soekarno-Hatta, sebagai pusat logistik
udara terbesar di Indonesia, menjadi lokasi yang sangat relevan untuk meneliti hubungan
antara Digital Transformation, Alliance Management Capability, dan Supply Chain
Competitive Performance. Namun, banyak perusahaan freight forwarding di Indonesia
yang masih berada pada tahap awal adopsi teknologi digital, dan praktik manajemen
aliansi mereka belum sepenuhnya optimal. Hal ini menciptakan kebutuhan mendesak
untuk penelitian yang dapat memberikan wawasan strategis tentang bagaimana
perusahaan-perusahaan ini dapat meningkatkan daya saing mereka melalui kolaborasi
yang lebih baik dan transformasi digital yang efektif.

Dalam lingkungan bisnis yang semakin tidak pasti dan penuh tantangan di era
digital saat ini, mempertahankan satu keunggulan kompetitif dalam rantai pasok menjadi
semakin sulit untuk jangka panjang. Digitalisasi yang terus berkembang pesat telah
membentuk ulang dinamika persaingan dan menciptakan kebutuhan mendesak bagi
organisasi untuk mengembangkan keunggulan kompetitif yang lebih berkelanjutan dan
menyeluruh (Ning, 2023). Organisasi yang berhasil mengadopsi Digital Transformation
dapat memperoleh keunggulan kompetitif, sementara perusahaan yang gagal beradaptasi
cenderung tertinggal dalam persaingan pasar (Sun et al., 2022; Barney, 1991; Eisenhardt
dan Martin, 2000)

Pada saat yang sama, ketidakpastian dan perubahan eksternal yang cepat, seperti
pandemi COVID-19, telah mengganggu rantai pasok secara signifikan, meningkatkan
volatilitas dan menekan performa supply chain di berbagai sektor (Craighead et al., 2020).
Oleh karena itu, membangun rantai pasok yang tangguh dan berkelanjutan dengan
memanfaatkan teknologi digital menjadi prioritas utama bagi perusahaan untuk menjaga
daya saing dalam jangka panjang (Haris et al., 2018; Warner dan Wéger, 2019; Miao,
2021).

Selain teknologi digital, hubungan antarorganisasi juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kapabilitas rantai pasok melalui Alliance Management Capabilities
(Squire et al.,2019). Alliance management berperan sebagai perekat hubungan para
supply chain partners agar mereka saling berbagi informasi strategis dan kegiatan
koordinasi lebih baik (Lee, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi peran Digital Transformation dan Alliance Management Capability
dalam memperkuat Supply Chain Capabilities untuk mencapai Supply Chain Competitive
Performance yang lebih baik. Dengan mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor
ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan tidak hanya dalam
literatur akademik, tetapi juga dalam praktik manajemen logistik di Indonesia. Temuan
dari penelitian ini dapat membantu perusahaan logistik udara untuk merumuskan strategi
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yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan global dan meningkatkan daya saing
mereka di pasar internasional.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengumpulkan data dari responden
melalui metode survei. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan kausal. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik variabel-variabel yang dikayji,
sedangkan penelitian kausal berfokus pada pengujian hubungan sebab-akibat antara
variabel-variabel tersebut. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah
non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memilih sampel berdasarkan kriteria spesifik yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Langkah-langkah dalam purposive sampling ini meliputi (1) Sampel seorang yang
bekerja di freight forwarding rantai pasokan di wilayah Bandara Soekarno-Hatta. (2)
Sampel harus bekerja di bagian rantai pasokan (3) Sampel harus bekerja minimal 1 tahun.
Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan kuesioner, yang dirancang untuk
memperoleh informasi kuantitatif mengenai persepsi mitra supply chain terkait Alliance
Management Capability, Supply Chain Capabilities, Supply Chain Competitive
Performance, dan Environmental Uncertainty. Sample yang terkumpul adalah 200
responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan partial least square —
structural equation modeling (PLS-SEM).

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas

Seluruh indikator pada variabel dalam penelitian ini telah memenuhi aspek validitas
dikarenakan memiliki nilai outer loading lebih dari 0,5 dan nilai ave lebih dari 0,5 .
seluruh variabel memiliki nilai HTMT kurang dari 0,900., oleh karena itu model
penelitian ini tidak memiliki permasalahan dalam hal vadliditas diskriminan. Selain
melakukan uji HTMT, validitas diskriminan pada penelitian ini juga dilakukan dengan
pengujian Fornell-larcker dengan hasil seluruh variable memiliki nilai akar AVE (cetak
tebal) yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel lainnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini telah memenuhi aspek
validitas diskriminan. seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,7 dan
nilai Composite Reliability lebih dari 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel atau konstruk telah memenubhi kriteria reliabilitas yang ditetapkan.

Hasil pengujian inner model
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Gambar 1. Model Penelitian

Pada sub struktur pertama diperoleh nilai R-Square adjusted sebesar 0,332. Hal ini
dapat diinterprestasikan bahwa variabilitas konstruk Alliance Management Capabilities
dapat menjelaskan variabilitas konstruk Digital Transformation sebesar 33.2 %. Pada sub
struktur kedua diperoleh nilai R Square adjusted sebesar 0.303. Hal ini dapat
diinterprestasikan bahwa variabilitas konstruk Digital Transformation dapat menjelaskan
variabilitas activity integration sebesar 30.3%. Pada sub struktur ketiga diperoleh nilai R
Square adjusted sebesar 0.356. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa Digital
Transformation dapat menjelaskan variabilitas collaboration sebesar 35.6%. Pada sub
struktur keempat diperoleh nilai R Square adjusted sebesar 0.294. Hal ini dapat
diinterprestasikan bahwa Digital Transformation dapat menjelaskan variabilitas
Information Exchange sebesar 29.4%.

Pada sub struktur kelima diperoleh nilai R Square adjusted sebesar 0.361. Hal ini
dapat diinterprestasikan bahwa Digital Transformation dapat menjelaskan variabilitas
responsiveness sebesar 36.1%. Pada sub struktur keenam diperoleh nilai R Square
adjusted sebesar 0.788. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa acitivity integration,
collaboration, Information Exchange dan responsiveness dapat menjelaskan variabilitas
Supply Chain Competitive Performance sebesar 78.8%

Hasil f-square diketahui hubungan antar variabel alliance managemet capabilities
adalah kuat Untuk pengaruh Digital Transformation terhadap Information Exchange,
activity integration, collaboration dan responsiveness adalah kuat. Sementara itu
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pengaruh dari Information Exchange, activity integration, collaboration memiliki
pengaruh lemah terhadap Supply Chain Competitive Performance. Semenatara itu
pengaruh dari responsiveness terhadap Supply Chain Competitive Performance adalah
moderat.

Nilai Q-square predict untuk activity integration adalah 0.234, yang menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik dalam menjelaskan
variabel tersebut. Nilai Q-square predict untuk collaboration capability adalah 0.277,
yang menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik dalam
menjelaskan variabel tersebut. Nilai Q-square supply chain competitive performance
adalah 0.595, yang menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang baik
dalam menjelaskan variabel tersebut.

Nilai Q-square digital transformation adalah 0.258, yang menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik dalam menjelaskan variabel
tersebut. Nilai Q-square information exchange adalah 0.237, yang menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik dalam menjelaskan variabel
tersebut. Nilai Q-square responsiveness adalah 0.286, yang menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik dalam menjelaskan variabel tersebut

Melihat hasil p-value pada hasil pengujian menggunakan Smart-PLS, hasil
pengujian hipotesis dapat ditentukan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
nilai alpha 5% sehingga nilai p value akan dibandingkan dengan 0,05 dan nilai dari uji t
statistik dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,96

Tabel 1 Hasil Uji T

Hipotesis Original P Ket
sample values
H1 Alliance Management Capabilities memiliki pengaruh 0.579 0.000  Supported
positif terhadap Digital Transformation
H2  Alliance Management Capabilities memiliki pengaruh 0.865 0.000  Supported

positif terhadap Supply Chain Capabilities

H3a Digital Transformation memiliki dampak positif pada 0.546 0.000  Supported
Information Exchange capability dalam Supply Chain
Capadbilities

H3b Digital Transformation memiliki dampak positif pada 0.554 0.000  Supported
activity integration capability dalam Supply Chain
Capadbilities

H3c¢ Digital Transformation memiliki dampak positif pada 0.600 0.0000  Supported
collaboration capability dalam  Supply Chain

Capabilities

H3d Digital Transformation memiliki dampak positif pada 0.603 0.000  Supported
responsiveness capability dalam Supply Chain
Capabilities

H4a [Information Exchange capability memiliki dampak 0.104 0.049 Supported
positif ~ kepada  Supply  Chain  Competitive

Performance.

H4b Activity integration capability memiliki dampak 0.131 0.014  Supported
positif ~ kepada  Supply  Chain  Competitive
Performance.
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Hipotesis Original P Ket
sample values

H4c Collaboration capability memiliki dampak positif 0.076 0.000 Supported
kepada Supply Chain Competitive Performance.

H4d Responsiveness capability memiliki dampak positif 0.486 0.0000  Supported
kepada Supply Chain Competitive Performance.

HSa [Information Exchange Dapat memediasi pengaruh 0.057 0.059  Unsupported
dari Digital Transformation terhadap Supply Chain
Competitive Performance

HSb Activity Integration Dapat memediasi pengaruh dari 0.072 0.021 Supported
Digital Transformation terhadap Supply Chain
Competitive Performance

H5c¢ Coordintion Dapat memediasi pengaruh dari Digital 0.046 0.163  Unsupported
Transformation terhadap Supply Chain Competitive
Performance

HS5d Responsiveness Dapat memediasi pengaruh dari 0.293 0.000  Supported

Digital Transformation terhadap Supply Chain
Competitive Performance

H6 Environmental Uncertainty memoderasi hubungan 0.000 0.491  Unsupported
antara Digital Transformation dan Supply Chain
Competitive Performance

Sumber : Hasil Olahan PLS-SEM (2024)

Berdasarkan hasil pengolahan seperti disajikan pada tabel estimasi koefisien jalur
dan uji statistik dapat dilihat koefisien jalur dan nilai P-value menunjukan bahwa nilai P-
value adalah 0.000 < 0.05 yang menunjukan adanya pengaruh signifikan dari Alliance
Management Capabilities terhadap Supply Chain Capabilities. Adapun nilai koefisien
adalah sebesar 0.865 dimana pengaruh dari Alliance Management Capabilities terhadap
Digital Transformation adalah positif yang menunjukan bahwa semakin baik Alliance
Management Capabilities maka semakin naik pula Digital Transformation. Berdasarkan
hal ini maka hipotesis 1 pertama dalam penelitian ini diterima.

Hipotesis 2 yang diuji adalah pengaruh Alliance Management Capabilities terhadap
Supply Chain Capabilities. Berdasarkan hasil pengolahan seperti disajikan pada tabel
estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien jalur dan nilai P-value
menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.000 < 0.05 yang menunjukan adanya pengaruh
signifikan dari Alliance Management Capabilities terhadap Digital Transformation.
Adapun nilai koefisien adalah sebesar 0.865 dimana pengaruh dari Alliance Management
Capabilities terhadap Supply Chain Capabilities adalah positif yang menunjukan bahwa
semakin baik Alliance Management Capabilities maka semakin naik pula Supply Chain
Capabilities. Berdasarkan hal ini maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima

Hipotesis 3a yang diuji adalah pengaruh Digital Transformation terhadap
Information Exchange capability dalam supply chain capability. Berdasarkan hasil
pengolahan seperti disajikan pada tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat
dilihat koefisien jalur dan nilai P-value menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.000 <
0.05 yang menunjukan adanya pengaruh signifikan dari Digital Transformation terhadap
Information Exchange capability dalam supply chain capability. Adapun nilai koefisien
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adalah sebesar 0.546 dimana pengaruh dari digitial transformation terhadap Information
Exchange dalam Supply Chain Capabilities adalah positif yang menunjukan bahwa
semakin baik Digital Transformation maka semakin naik Information Exchange
capability dalam Supply Chain Capabilities. Berdasarkan hal ini maka hipotesis 3a dalam
penelitian ini diterima.

Hipotesis 3b yang diuji adalah pengaruh Digital Transformation terhadap activity
integration capability dalam supply chain capability. Berdasarkan hasil pengolahan
seperti disajikan pada tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien
jalur dan nilai P-value menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.000 < 0.05 yang
menunjukan adanya pengaruh signifikan dari Digital Transformation terhadap activity
integration capability dalam supply chain capability. . Adapun nilai koefisien adalah
sebesar 0.554 dimana pengaruh dari digitial transformation terhadap activity integration
capability adalah positif yang menunjukan bahwa semakin baik Digital Transformation
maka semakin naik activity integration capability dalam supply chain capability.
Berdasarkan hal ini maka hipotesis 3b dalam penelitian ini diterima

Hipotesis 3c yang diuji adalah pengaruh Digital Transformation terhadap
collaboration capability dalam supply chain capability. Berdasarkan hasil pengolahan
seperti disajikan pada tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien
jalur dan nilai P-value menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.000 < 0.05 yang
menunjukan adanya pengaruh signifikan dari Digital Transformation terhadap
collaboration capability dalam supply chain capability. . Adapun nilai koefisien adalah
sebesar 0.600 dimana pengaruh dari Digital Transformation terhadap collaboration
capability adalah positif yang menunjukan bahwa semakin baik Digital Transformation
maka semakin naik collaboration capability dalam supply chain capability. Berdasarkan
hal ini maka hipotesis 3¢ dalam penelitian ini diterima

Hipotesis 3d yang diuji adalah pengaruh Digital Transformation terhadap
responsiveness capability dalam supply chain capability. Berdasarkan hasil pengolahan
seperti disajikan pada tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien
jalur dan nilai P-value menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.000 < 0.05 yang
menunjukan adanya pengaruh signifikan dari Digital Transformation terhadap
responsiveness capability dalam supply chain capability.

Adapun nilai koefisien adalah sebesar 0.603 dimana pengaruh dari Digital
Transformation terhadap responsiveness capability adalah positif yang menunjukan
bahwa semakin baik Digital Transformation maka semakin naik responsiveness
capability dalam supply chain capability. Berdasarkan hal ini maka hipotesis 3d dalam
penelitian ini diterima

Hipotesis 4a yang diuji adalah pengaruh Information Exchange capability terhadap
Supply Chain Competitive Performance. .Berdasarkan hasil pengolahan seperti disajikan
pada tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien jalur dan nilai
P-value menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.049 < 0.05 yang menunjukan adanya
pengaruh signifikan dari Information Exchange capability terhadap Supply Chain
Competitive Performance. Adapun nilai koefisien adalah sebesar 0.104 dimana pengaruh
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dari Information Exchange capability terhadap Supply Chain Competitive Performance
adalah positif yang menunjukan bahwa semakin baik Information Exchange capability
maka semakin naik Supply Chain Competitive Performance. Berdasarkan hal ini maka
hipotesis 4a dalam penelitian ini diterima

Hipotesis 4b yang diuji adalah pengaruh activity integration capability terhadap
Supply Chain Competitive Performance. Berdasarkan hasil pengolahan seperti disajikan
pada tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien jalur dan nilai
P-value menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.014 < 0.05 yang menunjukan adanya
pengaruh signifikan dari activity integration capability terhadap Supply Chain
Competitive Performance. Adapun nilai koefisien adalah sebesar 0.131 dimana pengaruh
dari activity integration capability terhadap Supply Chain Competitive Performance
adalah positif yang menunjukan bahwa semakin baik activity integration capability maka
semakin naik Supply Chain Competitive Performance. Berdasarkan hal ini maka
hipotesis 4b dalam penelitian ini diterima

Hipotesis 4c yang diuji adalah pengaruh collaboration capability terhadap Supply
Chain Competitive Performance. .Berdasarkan hasil pengolahan seperti disajikan pada
tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien jalur dan nilai P-value
menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.167 > 0.05 yang menunjukan tidak adanya
pengaruh signifikan dari collaboration capability terhadap Supply Chain Competitive
Performance.. Adapun nilai koefisien adalah sebesar 0.076 dimana pengaruh dari
collaboration capability terhadap Supply Chain Competitive Performance adalah positif.
Berdasarkan hal ini maka hipotesis 4c dalam penelitian ini ditolak

Hipotesis 4d yang diuji adalah pengaruh responsiveness capability terhadap Supply
Chain Competitive Performance. .Berdasarkan hasil pengolahan seperti disajikan pada
tabel estimasi koefisien jalur dan uji statistik dapat dilihat koefisien jalur dan nilai P-value
menunjukan bahwa nilai P-value adalah 0.000 < 0.05 yang menunjukan adanya pengaruh
signifikan dari responsiveness capability terhadap Supply Chain Competitive
Performance.. Adapun nilai koefisien adalah sebesar 0.486 dimana pengaruh dari
responsiveness capability terhadap Supply Chain Competitive Performance adalah positif
yang menunjukan bahwa semakin baik responsiveness capability maka semakin naik
Supply Chain Competitive Performance. Berdasarkan hal ini maka hipotesis 4d dalam
penelitian ini diterima

Hipotesis 5a menguji pengaruh mediasi dari Information Exchange dari hubungan
antara Digital Transformation terhadap competitive Performance. Hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai p-value adalah 0.059 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,057.
Nilai ini menunjukan bahwa Information Exchange tidak signifikan Dalam memediasi
pengaruh hubungan antara Digital Transformation terhadap competitive Performance
sehingga hipotesis 5a dalam penelitian ini ditolak

Hipotesis 5b menguji pengaruh mediasi dari activity integration dari hubungan
antara Digital Transformation terhadap competitive Performance. Hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai p-value adalah 0.021 <0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,072.
Nilai ini menunjukan bahwa activity integration signifikan dalam memediasi pengaruh
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hubungan antara Digital Transformation terhadap competitive Performance sehingga
hipotesis 5b dalam penelitian ini didukung

Hipotesis 5¢ menguji pengaruh mediasi dari Coordination dari hubungan antara
Digital Transformation terhadap competitive Performance. Hasil pengujian menunjukan
bahwa nilai p-value adalah 0.163 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,046. Nilai ini
menunjukan bahwa coordination tidak signifikan Dalam memediasi pengaruh hubungan
antara Digital Transformation terhadap competitive Performance sehingga hipotesis Sc
dalam penelitian ini ditolak

Hipotesis 5d menguji pengaruh mediasi dari rsponsiveness dari hubungan antara
Digital Transformation terhadap competitive Performance. Hasil pengujian menunjukan
bahwa nilai p-value adalah 0.000 <0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,293. Nilai ini
menunjukan bahwa responsiveness signifikan dalam memediasi pengaruh memoderasi
hubungan antara Digital Transformation terhadap competitive Performance sehingga
hipotesis 5d dalam penelitian ini didukung

Hipotesis 5 menguji pengaruh moderasi dari hubungan antara Digital
Transformation dan Supply Chain Competitive Performance. Hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai p-value adalah 0.496 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,000.
Nilai ini menunjukan bahwa Environmental Uncertainty tidak signifikan memoderasi
hubungan antara Digital Transformation dan Supply Chain Competitive Performance
sehingga hipotesis 5 dalam penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, learning organization dan ambidextrous
organisation berepengaruh terhadap work engagement. Hasil penelitian juga menunjukan
bahwa knowledge management, learning organization dan ambidextrous organisation
berepengaruh rterhadap employee innovation behaviour.Penelitian juga menunjukan
bahwa work engagement dan employee innovation behaviour berpengaruh terhadap
employee performance. Terdapat pula pengaruh learning organization dan ambidextrous
organisation terhadap employee performance melalui work engagement. Terdapat pula
pengaruh knowledge management, learning organization dan ambidextrous organisation
terhadap employee performance melalui employee innovation behaviour. Hal ini
menunjukan bagaimana peranb penting dari knowledge management dalam
mempengaruh employee innovative behavior dan juga employee performance. Untuk
meningkatkan hal tersebut, perusahaan perlu untuk merancang sistem knowledge
management yang memungkinkan orang dalam perusahaan untuk saling berbagi
pengetahuan dalam perusahaan dan juga lebih mendorong karyawan untuk menyuarakan
ide-ide baru. Hal ini dapat dilakukan dengan mendoron orang-orang tertentu dalam
perusahaan untuk mau bercerita dan berbagi pengalaman mungkin tentang kusuksesan
dan juga tentang pengalamanya di tempat kerja tertentu. Selain itu, perusahaan juga dapat
mendorong dan memberikan kebebasan dari karyawan dalam menyampaikan ide-ide
khususnya dalam rapat dan proses pengabilan keputusan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa learning organization juga berpengaruh
terhadap work engagement dan juga employee innovative behaviour dan juga terhadap
kinerja melalui mediasi work engagement dan juga employee innovative behaviour. Salah

1556



Pengaruh Digital Transformation Dan Alliance Management Capability Terhadap Supply Chain
Competitive Performance dengan Moderasi Environmental Uncertainty

satu hal yang perlu diperhatikan adalah di organisasi para pemimpin membimbing dan
melatih orang-orang yang dipimpinnya.Dalam hal ini, parar pemimpin perlu diberikan
bimbingan dan juga pelatihan serta arahan untuk mau berbagi pemgalaman dan berbagi
ilmu.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Ambidexterous Leadership memiliki pengaruh
positif dan signfikan terhadap work engagement dan employee innovative behavior dan
juga kinerja melalui mediasi work engagement dan juga employee innovative behaviour.
Oleh kerana perusahaan dapan mendorong para pemimpin untuk menerapkan
Ambidexterous Leadership dalam perusahaan. Hal yang perlu ditingkatkan adalah
perusahaa. Hal yang dapat dilakukan adalah perusahaan ini perlu meningkatkan budaya
toleransi saat terjadi kesalahan dan kegagalan. Perusahaan dapat mendorong para atasan
untuk lebih baik dan toleransi terhadap kesalahan dan bagaimana para atasan lebaih mau
membinging bawahan agar kesalahan tidak terjadi lagi

Hasil analisis menunjukkan bahwa work engagement terbukti berpengaruh
terhadap employee performance. Olah karena itu work engagement perlu untuk
diperhatikan oleh perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana karyawan
merasa bangga atas pekerjaanya. Untuk meningkatkan hal ini, maka perusahaan perlu
menjadi perusahaan yang unggul dan menjadi tempat yang membanggkan bagi karyawan
seperti misalkan perusahaan yang memberikan gaji dan pelatihan yang baik dan juga
menjadi perusahaan yang mampu mengembangkan karyawanya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa employee innovative behaviour merupakan
variabel yang mempengaruhi employee performance. Untuk meningkatkan hal ini,
perusahaaan perlu untuk lebih menghargai kontribusi karyawan terhada ide-ide baru
untuk eperusahaan. Perusahaan dapat memberikan dorogan agar ka

Disccusion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alliance Management Capabilities memiliki
pengaruh positif terhadap Digital Transformation dan Supply Chain Capabilities.
Kemampuan untuk membangun dan mengelola aliansi strategis memungkinkan
perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya eksternal, mengintegrasikan teknologi
baru, dan meningkatkan efektivitas kolaborasi dengan mitra rantai pasok. Dengan
hubungan aliansi yang kuat, perusahaan dapat mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi
operasional, dan menciptakan sinergi dalam mengimplementasikan transformasi digi

Kemampuan ini juga memainkan peran penting dalam memperkuat Supply Chain
Capabilities, yang mencakup information exchange, activity integration, collaboration,
dan responsiveness. Hubungan strategis yang efektif memberikan akses lebih besar pada
sumber daya dan informasi yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan kinerja rantai pasok.

Digital transformation terbukti memiliki dampak signifikan terhadap semua
dimensi Supply Chain Capabilities. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi
mampu memperkuat kemampuan inti dalam rantai pasok, yang berujung pada
peningkatan kinerja kompetitif
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environmental Uncertainty tidak memoderasi
hubungan antara Digital Transformation dan Supply Chain Competitive Performance,
yang mengindikasikan bahwa digital transformation memiliki dampak langsung yang
signifikan terhadap supply chain competitive performance. Karena di industri ini digital
transformation memperkuat resiliensi internal perusahaan dengan memberikan alat dan
sistem yang dapat menghadapi fluktuasi permintaan, gangguan rantai pasok, dan
perubahan pasar. Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki infrastruktur digital yang
kuat mampu beradaptasi lebih baik terhadap ketidakpastian tanpa memerlukan pengaruh
tambahan dari lingkungan eksternal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Activity Integration Capability dan
Responsiveness Capability terbukti memediasi hubungan antara Digital Transformation
dan Supply Chain Competitive Performance. Transformasi digital meningkatkan
integrasi aktivitas dalam rantai pasok melalui penyelarasan proses lintas fungsi dan antar
mitra, yang mendukung efisiensi operasional dan koordinasi yang lebih baik. Selain itu,
transformasi digital juga meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap perubahan
pasar dan gangguan operasional, memungkinkan perusahaan untuk lebih adaptif dan
tangguh, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan daya saing rantai pasok.

Sebaliknya, Information Exchange Capability dan Coordination Capability tidak
terbukti memediasi hubungan tersebut. Dalam konteks industri logistik udara, terutama
untuk pasar yang sangat kompetitif seperti pengiriman barang perishable, pertukaran
informasi sering kali bersifat terbatas karena bersinggungan dengan kebutuhan menjaga
keunggulan kompetitif perusahaan. Informasi strategis, seperti data pelanggan atau
rencana operasional, biasanya tidak dibagikan secara mendalam untuk melindungi
kepentingan bisnis. Di sisi lain, struktur pasar oligopolistik, di mana segmen perishable
goods dikuasai oleh beberapa pemain utama, membuat koordinasi aktivitas lebih
terkonsentrasi pada aktor dominan. Akibatnya, Coordination Capability kehilangan
relevansinya sebagai mediator, karena perusahaan yang lebih kecil cenderung hanya
mengikuti arahan pemain besar dalam rantai pasok. Temuan ini menunjukkan bahwa
keterbatasan pertukaran informasi dan struktur pasar yang terkonsentrasi dapat
memengaruhi relevansi kapabilitas tertentu dalam memperkuat hubungan antara
transformasi digital dan kinerja kompetitif rantai pasok.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alliance Management Capabilities memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Transformation dan Supply Chain
Capabilities. Selain itu, Digital Transformation secara signifikan meningkatkan empat
dimensi utama Supply Chain Capabilities, yaitu Information Exchange, Activity
Integration, Collaboration, dan Responsiveness. Sementara itu, Information Exchange,
Activity Integration, dan Responsiveness memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap Supply Chain Competitive Performance, sedangkan Collaboration tidak
memberikan pengaruh signifikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa Environmental

1558



Pengaruh Digital Transformation Dan Alliance Management Capability Terhadap Supply Chain
Competitive Performance dengan Moderasi Environmental Uncertainty

Uncertainty tidak memoderasi hubungan antara Digital Transformation dan Supply Chain
Competitive Performance.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam literatur
manajemen rantai pasok, khususnya terkait peran Digital Transformation dan Alliance
Management Capabilities dalam meningkatkan Supply Chain Capabilities dan Supply
Chain Competitive Performance. Temuan ini mempertegas pentingnya transformasi
digital sebagai elemen kunci dalam memperkuat kapabilitas inti rantai pasok seperti
Activity Integration dan Responsiveness, yang secara langsung memengaruhi daya saing
rantai pasok. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan strategis yang
dikelola dengan baik melalui Alliance Management Capabilities menjadi pendorong
utama keberhasilan transformasi digital, memberikan akses pada sumber daya eksternal
dan mendorong efisiensi operasional. Penelitian ini juga memperjelas batasan peran
kapabilitas tertentu, seperti Coordination Capability dan Information Exchange
Capability, yang relevansinya dipengaruhi oleh struktur pasar dan kebutuhan strategis.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya berinvestasi dalam
transformasi digital yang berfokus pada peningkatan integrasi aktivitas dan responsivitas.
Perusahaan perlu mengadopsi teknologi seperti real-time analytics, automated systems,
dan big data untuk mendukung efisiensi operasional serta meningkatkan kemampuan
merespons perubahan pasar secara cepat. Selain itu, membangun dan mengelola
hubungan strategis dengan mitra melalui penguatan Alliance Management Capabilities
menjadi prioritas penting untuk memastikan akses ke sumber daya eksternal dan
menciptakan sinergi yang mendukung keberlanjutan bisnis. Namun, alokasi sumber daya
untuk Activity Integration dan Collaboration perlu dievaluasi ulang untuk menghindari
pemborosan, sedangkan fokus pada Information Exchange dan Environmental
Uncertainty dapat diminimalkan dengan memastikan infrastruktur yang memadai tanpa
mengalokasikan sumber daya secara berlebihan.
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